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ABSTRAK

Kuntari. 2022. Implementass Media Pembelgaran Berbasis Powtoon pada
Pembelgaran PAI Kelas XI SMAN 1 Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan Jurusan Pendidika Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
Pekal ongan. Pembimbing Jauhar Ali, M.Pd.l. Katakunci : Implementasi, Powtoon,
PAI

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya kemunduran semangat yang
dirasakan akhir-akhir ini oleh beberapa peserta didik, fenomena ini hampir ada
disetiagp mata pelgjaran saat melakukan Kegiatan Belgjar Menggar (KBM)
khususnya mata pelgaran PAI. Ha ini terjadi karena mereka merasakan
pembelgaran yang monoton dan membosankan. Dalam kompetensi pedagogik
guru dituntut bisa mengelola kelas dengan baik. Pengelolaan kelas antara lain
dengan memberikan sentuhan varisi pada saat KBM. Berbaga varias yang dapat
guru kembangkan salah satunya media pembelgaran. Penggunaan media
pembelgjaran pada akhir-akhir ini banyak menggunakan aplikasi video animasi
Powtoon. Media pembelgjaran Powtoon banyak memberikan perubahan pada saat
KBM, pesertadidik menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembel gjaran.

Permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah bagaimana implementasi
media pembelgaran berbasis Powtoon pada pembelgaran PAI kelas X1 SMAN 1
Pekalongan? Apa kelebihan dan kekurangan implementass media pembelgaran
berbasis Powtoon pada pembelgjaran PAI kelas XI SMAN 1 Pekalongan? Tujuan
yang akan dicapai dari penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi media
pembelgjaran berbasis Powtoon pada pembelgaran PAI kelas XI SMAN 1
Pekal ongan serta untuk mengetahui kel ebihan dan kekurangan implementasi media
pembelgjaran berbasis Powtoon pada pembelgaran PAl kelas XI SMAN 1
Pekalongan.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reseach), dengan
pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya melalui tiga tahap yaitu
reduks data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelgaran berbasis
Powtoon dapat meningkatkan motivas belgjar dan dapat menarik atensi siswa.
Banyak kelebihan yang dirasakan peserta didik maupun guru mata pelgjaran PAI
antara lain murid lebih aktif dalam mengikuti pembelgjaran, materi pembelgaran
PAI dapat tersampaikan secara kompleks, dan berbaga kemudahan dapat
didapatkan dengan penggunaan media pembelgjaran Powtoon. Namun tidak dapat
dipungkiri ada beberapa kekurangan dalam penggunaan mediaini antaralain media
ini sangat bergantung adanya koneksi internet dan ukuran file yang terlalu besar
sehingga kesulitan dalam penyimpanan.

Vil
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang sangat pesat sehingga menghasilkan
percepatan teknologi yang luar biasa. Karena adanya inovasi-inovasi teknologi
maka banyak melahirkan aplikasi yang terhubung dengan internet. Dengan
adanya perkembangan teknologi ini perlu dimanfaatkan guru dalam
menciptakan mediamedia penggjaran agar tujuan. pembelgaran yang
diinginkan dapat efektif dan efesien dalam pencapaiannya.

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, seorang pendidik lah yang
memiliki peran yang utama. Dalam.ha.ini, pendidik seyogyanya dapat
memberikan pembelgjaran yang professional, yang dapat menarik atensi siswa.
Artinya, pendidik harus.mampu.memilih.metode.penggjaran dan menentukan
media dan sumber belgjarnya.t.

Seorang pendidik selalu berusaha dan berharap agar materi yang diberikan
kepada siswanya dapat diserap secara efektif dan efesien. Masalah kesulitan ini
tidak hanya karena faktor individu siswa tetapi juga karena masalah latar
belakang sosial yang berbeda. Terdapat tiga aspek yang membedakan peserta
didik satu dengan yang lainnya, yaitu: aspek biologis, psikologis, dan intelektual .

Varias kemampuan pengetahuan disebabakan karena tiga aspek diatas.

Hal ini pula yang membuat tugas guru menjadi berat untuk mengelola kegiatan

1syifa AN, Cecep Darul |, Selamet, *’Pengaruh Penggunaan Aplikasi Quizizz terhadap
Efektivitas Pembelajaran PAI*’ (Vol. 17, No.1, 2020), him.117-118



belajar mengajar sebaik-baiknya diantaranya dengan meminimalkan jumlah
siswa di kelas. Di samping itu, perlu adanya krativitas dalam pengembangan
media pembel gjaran oleh pendidik.?

Di masa pandemi Covid-19 seperti ini kreativitas pendidik dalam
mengembangkan alat pembelgjaran sangat berpengaruh dan dapat mendorong
motivasi belgar bagi siswanya. Faktor yang mempengaruhi motivasi belgar
antara lain, pertama faktor internal, yang dimaksud yaitu faktor yang asalnya
dari individu siswa tersebut seperti minat terhadap mata pelgjaran atau orientasi
siswadalam mengikuti pembelgjaran. Kedua faktor eksternal adalah faktor yang
mendapatkan dampak dari luar individu siswameliputi caraguru menyampaikan
materi dan cara guru mengolah media-media pelgjaran.®

Media pembelgjaran adalah alat pembelajaran yang memiliki hubungan
langsung dalam (membantu) dalam penyampaian materi. Dalam buku yang di
tulis Zaena Mustakim menuliskan bahwa Gagne menyatakan media
pembelgjaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik
yang dapat merangsanng untuk belgar. Berdasarkan pembagian jenisnya
pengklasifikasian media ada tiga jenis : (1) Media Audutif yaitu media yang
hanya menggunakan kemampuan audio, misalnya radio, piringan hitam, serta
kaset recorder. (2) Media Visua yaitu media penangkapannya menggunakan

indra penglihatan contohnya lukisan, gambar, atau film rangkai dan lain-lain.

2 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan : IAIN Pekalongan
Press, 2017), him.157

3 Rica Wijayanti,dkk, ‘’Efektivitas Penggunaan Aplikasi Quizizz pada Mata Kuliah
Matematika Sekolah ditinjau dari Motivasi dan Hasil Belajar Mahasiswa’’(Jurnal Cendikia, Vol.05,
No.01, 2021), him.348



(3) Media Audiovisual adal ah media yang mengandal kan unsur-unsur audio dan
unsur visual. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena
meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.

Media audiovisual selain bermanfaat membuat materi pembelgaran
tersampaikan dengan baik, juga dapat membuat peserta didik tertarik untuk
menyimak materi tersebut. Satu dari beberapa media audiovisual yang
dimanfaatkan dan dikembangkan dalam proses belgar menggar adalah
Powtoon. Media Pembel gjaran Powtoon adal ah media pembel gjaran yang butuh
koneksi internet atau web app online yang berfungsi menyuguhkan pemaaparan
materi. Aplikasi ini menampilkan video animasi bergerak yang dapat menarik
atensi siswa. Kelebihan Powtoon mampu diakes oleh murid dan guru karena
terhitung cukup mudah sekalipun apabila belgjar mengoprasikannya secara
autodidak. Hal inilah yang menjadikan aplikasi Powtoon banyak diminati dan
digunakan oleh beberapapendidik salah satunyaaplikasi ini digunakan oleh guru
pada mata pelgjaran PAI kelas X1 di SMAN 1 Pekalongan.

Dengan adanaya beberapa ha di atas peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana implementasi penerapan aplikasi Powtoon di SMAN 1 Pekalongan
khususnya pada mata pelgjaran PAI , karena SMAN 1 Pekalongan merupakan
sekolahan yang sudah terakreditasi A bahkan dijadikan contoh untuk sekolah-
sekolah di sekitarnya. Tentu hal ini akan memberikan variasi pembelgaran yang
berbeda dibandingkan sekolah-sekolah lain. Selain itu penelitian ini juga
berorintasi pada pendlitian kualitatif yang berkemungkinan dapat lebih

mengembangan beberapa rumusan masalahnya. Maka dari itu peneliti memberi



judul pada skripsi ini yaitu “IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS POWTOON PADA PEMBELAJARAN PAl KELAS XI DI
SMAN 1 PEKALONGAN’’ sehingga akan didapatkan efektivitas aplikas
Powtoon dalam pembelgjaran PAI dan dapat diterapkan oleh pembaca sebagai
media pembel gjaran.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya merumuskan masalah
sebagal pijakan untuk terfokusnya kajian penelitian ini. Adapun rumusan
masal ahnya sebagai berikut:
1. Bagimana implementasi media pembelgjaran Powtoon pada pembelgaran
PAI di SMAN 1 Pekalongan ?
2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan media pembelgaran Powtoon pada
pembelgaran PAl di SMAN 1 Pekalongan ?
. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagal berikut :
1. Untuk mengetahui implementass media pembelgaran Powtoon pada
pembelgjaran PAl di SMAN 1 Pekalongan.
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan media pembelgjaran Powtoon

pada pembelgjaran PAI di SMAN 1 Pekalongan.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat antaralain :
1. Manfaatisecarai Teoritis

a. Secara umum memberikan sumbangsih terhadap pendidikan, dan lebih
khusus pada pendidikan islam tentang implementasi Media Pembelgjaran
Powtoon pada Pembelgjaran PAI.

b. Penelitian ini memiliki manfaat sebagi tambahan koleksi pustaka dan
sebagal pelengkap khazanah pendidikan, khususnya dalam penerapan
media pembelgaran Powtoon dalam pendidikan.

2. Manfaat secara Praktis

a. Sebagal syarat kelulusan padatingkat strata 1

b. Laporan dari penelitian ini bisadijadikan bekal diskusi untuk merumuskan
implementasi media pembelgjaran Powtoon pada pembelgjaran PAI.

c. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi bagi semua
kalangan pemerhati pendidikan, khususnya dalam upaya pengkajian
secara lebih komprehensif dan mendalam terhadap pendidikan islam.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian didefinisikan sebagai rangkaian perlakuan ilmiah yang
diawali dengan pemilihan topik, lalu mengumpulkan data, menganalisis data

dan langkah akhirnya menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut.*

4J. R. Raco, Metode Pendlitian Kualitatif, (Jakarta: PT. GramediaWidiasarana, 2010), him.2



1. Jenisdan Pendekatan

Jenis pendlitian ini menggunakan model kualitatif. Model penelitian
kualitatif adalah metode yang sering digunakan oleh peneliti dalam
mendeskripsikan suatu gagasan atau fenomena tertentu. Pengertian metode
penelitian kualitatif dituliskan dalam buku J. R. Raco yang mengutip definisi
dari Creswell suatu pendekatan atau pencarian sebaga upaya mengeksploras
dan mendapatakan pemahaman terhadap suatu gejala. Dalam prakteknya
model penelitian ini dapat dilakukan dengan wawancara terhadap partisipan
dari pertanyaan yang umum dan agak luas. Informas yang didapat dari
partisipan disebut data kemudian perlu adanyaanalisisdata, dari hasil analisis
tersebut peneliti perlu membuat interpretasi untuk mendapatkan pengertian
atau informasi yang medalam.

Selain itu dalam pendlitian kualitatif peneliti perlu adanya perenungan
pribadi (self-reflection) dan menjebarkan dengan penelitian-penelitian dari
ilmuwan lain yang relevan dengan penelitiannya. hasil akhir dari penelitian
kualitatif dituangkan dalam sebuah laporan tertulis. Laporan ini sangat
terpengaruh dengan gaya pemikiran, pengetahuan, pandangan peneliti sendiri
sehingga fleksibel karena memang tidak ada ketentuan baku tentang struktur

dan bentuk laporan kualitatif.



Tahapan pendlitian kualitatif disederhanakan pada bagan di bawah ini :

Bagan 1.1
Tahapan Pendlitian Kualitatif menurut Creswell

Identifikasi Masalah

Penelusuran Kepustakaan

Maksud & Tujuan Penelitian

N
Pengumpulan Data

4

Analisis & Penafsiran Data

\

Pelaporan

Tahapan-tahapan penelitian kualitatif di atas harus dilakukan secara
cermat dan teliti, karena corak penelitiannya deskriptif maka biasanya
menghasilkan laporan yang tebal. Situasi lingkungan peneliti digambarkan
secara jelas dan luas agar pembaca dapat merasakan dan menempatkan diri
seperti terjadi pada dirinya®

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sumber data pokok yang digunakan dalam
setiap kegiatan ilmiah yang langsung memberikan informas terhadap
peneliti.® Adapun sumber data primer dari skripsi peneliti adalah :
1) Guru pengampu mata pelgjaran PAl kelas X1 di SMAN 1 Pekalongan

2) Wakil kepala sekolah 1 bagian kesiswaan SMAN 1 Pekaongan

5J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2010), him.
18-20

6 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar
Ruzz Media, 2012), him. 27



3) Siswakelas XI SMAN 1 Pekalongan
b. Sumber Data Skunder
Sumber skunder merupakan sumber data yang didapat dari literatur-
literatur yang memiliki relevansi terhadap judul skripsi pendliti.” Seperti
dari buku, dokumentasi, dan lain-lain.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan peneliti dalam rangka berhasil mencapai tujuan dari sebuah
penenlitian. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang dirinci
sebagal berikut :
a. Wawancara
Wawancaramemiliki fungsi agar peneliti menggali informasi secara
personal kepada subjek penelitian, pertanyaan sangat penting untuk
menangkap persepsi, pikiran, pendapat, atau perasaan orang terhadap
suatu gejala yang diteliti.®
Dalam penelitian ini peneliti akan melaksanakan wawancara
terhadap guru PAI SMAN 1 pekalongan yang pernah menggunakan
Aplikasi Powtoon dalam proses pembelgaran. Harapannya pendliti
mendapatkan motivas ataupun kendala menurut sudut pandang seorang
pendidik dalam memanfaatkan media pembelgjaran tersebut. Selain itu

peneliti juga akan mewawancarai beberapa siswa siswi kelas X1 untuk

7 M. Musyafa, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Surat Al-Kahfi ayat 60-82 Menurut
Quraish Shihab dalam tafssir Al-Misbah, (Pekalongan : IAIN Pekalongan, 2019), him. 15

8J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2010), him.
116



mengetahui beberapa kendala dan kelebihan dalam menerima materi dari
guru menggunakan aplikasi video animasi Powtoon tersebut.
b. Dokumentasi
Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu yang lalu.®
c. Observas
Observasi dilakukan dengan cara peneliti mendatangi langsung
lokasi penelitian sehingga mendapatakan informasi yang biasanya tidak
diperoleh dalam proses wawancara. Observasi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
dengan teknik yang lain,yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
wawancara dan kuesioner selau berkomunikasi dengan orang, maka
observas tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang
lain.1°
4. Teknik Analisis Data
Metode kualitatif merubah data menjadi temuan (findings). Analisis
data pada penelitian kualitatif sangat unik karena sangat bergantung pada
keahlian, insight, training dan kemampuan peneliti. metode kualitatif bersifat

induktif yaitu mulai dari fakta, realita dan gejala, masalah yang diperoleh

SLeony Sanga L.P., “’Peningkatan Konsentrasi Belajar Mahasisiwa Melalui Pemanfaatan
Evaluas Pembelgjaran Quizizz pada Mata Kuliah Kimia Fisika I’ (Universitas Kristen Indonesia,
Jurnal JDP, Vol.12 No.1, April 2019),, him.83

10 sygiyono. Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 145
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melalui suatu observasi khusus. dari realita dan fakta yang khusus ini
kemudian peneliti membangun pola-pola yang umum.

Sifat lain dari penelitian ini adalah holistik. Peneliti yang menggunakan
metode ini diharapkan dapat memahami suatu fenomena secara menyeluruh,
termasuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan fenomena tersebut agar
pembaca dapat ikut merasakan seperti mengal aminya sendiri.!

F. Sistematika Penulisan Sekrips

BAB | : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masal ah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka (analisis teori,
penelitian yang relevan, kerangka berpikir), metode penelitian (jenis pendlitian
dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknis
analisis data), serta sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan teori, membahas tentang seputar media pembelgjaran
Powtoon dan seputar PAI. Pada sub bab pertama berisi tentang konsep media
pembelgjaran Powtoon, pengertian Powtoon, mekanisme oprasional Powtoon,
keutamaan dan kekurangan aplikasi Powtoon. Pada sub bab kedua berisi tentang
pengertian Penidikan Agama Islam dan Kurikulum Agama Islam. Pada sub bab
ketiga berisi tentang kerangka berfikir dan penelitian yang relevan.

BAB Ill : Hasil penelitian berupa wawancara, dokumentasi, dan observasi
tentang profil sekolah SMAN 1 Pekalongan, Implementasi Media Pembel gjaran

Berbasis Powtoon pada pembelgaran PAI kelas XI SMAN 1 Pekalongan,

11, R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2010), him.
120-121
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Kekurangan dan Kelebihan Media Pembelgaran Berbasis Powtoon pada
pembelgjaran PAI kelas XI SMAN 1 Pekalongan.

BAB IV : Andisis data penelitian berupa analisis Implementast Media
Pembelgjaran Berbasis Powtoon pada pembelgjaran PAI kelas X1 SMAN 1
Pekalongan dan analisis Kekurangan dan Kelebihan Media Pembelgaran
Berbasis Powtoon pada pembelgjaran PAI kelas XI SMAN 1 Pekalongan.

BAB V : Penutup yang meliputi simpulan dan saran. Bab ini berfungsi
untuk memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan dan saran yang

diberikan peneliti terhadap kegiatan tahlilan keliling.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, yaitu setelah data-data
dikumpulkan, dianalisis, dan ditafsirkan serta didukung adanya studi literatur
maka dapat disimpulkan bahwa implementas media pembelgjaran berbasis
Powtoon pada pembel gjaran PAI kelas X1 SMAN 1 Pekalongan sebagai berikut:
1. Implementasi media pembelajaran berbasis Powtoon pada pembelgjaran PAI
kelas X1 SMAN 1 Pekalongan yaitu Kegiatan Belgaran Menggjar (KBM)
pada mata pelajaran PAI kelas XI materi “’toleransi sebagai alat pemersatu
bangsa’’yang memanfaatkan media pembelajaran berbasis Powtoon. Media
ini menghasilkan video animasi yang dapat ditonton peserta didik di dalam
kelas menggunakan LCD Proyektor. Selain itu media ini juga bisa diunduh
dan ditonton ulang di manapun dan kapanpun. Implementass media
pembelgjaran berbasis Powtoon merupakan suatu trobosan sebagai usaha
pengembangan variasi dalam proses pembelgjaran. Guru berharap dengan
adanya pemanfaatan media pembelgaran Powtoon, siswa dapat lebih

mengembangkan kreatifitasnya dan keaktifan dalam mengikuti KBM.
2. Kelebihan pemanfaatan media pembelgaran ini antara lain pembelgaran
menjadi interaktif dan memberikan umpan balik, hal ini dapat dilihat oleh
peneliti ketika adanya beberapa pertanyaan dari siswa dalam proses KBM,

selain itu dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa, |ebih hemat tempat dan
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waktu, dan dapat diputar ulang jika peserta didik ingin mengulas materinya
kembali.

3. Adapun kekurangan penggunaan media pembelgjaran ini yaitu media
pembelgjaran Powtoon merupakan media berbasis website artinya media ini
sangat bergantung pada jaringan internet. Dengan keharusan koneksi dengan
internet guru terkadang direpotkan oleh itu, karena pembuatan media ini di
rumah dan kendalanya di rumah jaringan internet tidak stabil sebagaimanadi
sekolah akibatnya pembuatan video animasi Powtoon memakan waktu lebih
lama. Selain itu dalam pembuatan video animasi Powtoon juga membutuhkan
kreatifitas yang tinggi, membutuhkan waktu yang lama dalam proses
pembuatannya, dan yang terakhir ukuran file cukup besar sehingga memakan
banyak memori penyimpanan di smartphone siswa maupun gurul.

B. Saran
1. Bagi Guru

Karena pemanfaat media pembelgaran berbasis Powtoon berperan
untuk meningkatkn motivasi belgjar, hasil belgaran dan atensi siswa maka
guru hendaknya dapat selalu memantau, memperhatikan, memberikan materi
dan memberikan dukungan untuk membentuk peningkatan yang maksimal.
Hendaknya seorang guru juga update mengenai berbagai macam media
pembelgaran berbasis teknologi agar tercapainya pengembangan-
pengembangan media pebel gjaran secara optimal.

2. Bagi Mahasiswa
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Bagi mahaisiswa diharapkan adanya pemanfaat media pembelajaran
Powtoon kearah positif sehingga mampu menciptakan pembelgjaran yang
bermakna ketika sudah menjadi seorang pendidik.

3. Bagi Pengelola Powtoon

Diharpkan adanya pembaruan sistem dan versi disetiap tahunnya, agar
setiap guru dapat lebih kreatif dan lebih banyak fitur yang dapat digunakan.
Selain itu diharapkan Powtoon bisa hadir dan dibuat melalui smartphone

sehingga guru dapat |ebih mudah dalam pemanfaatan mediaini.
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